BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Nisbah
a. Pengertian Nisbah

Nisbah menurut bahasa adalah Rasio atau Perbandingan,
Rasio pembagian keuntungan antara shahibul mal dan
mudharib. Menurut Muhammad, Nisbah bagi hasil
merupakan presentase keuntungan yang akan diperoleh
shahibul mal dan mudharib yang ditentukan berdasarkan
kesepakatan antara keduanya. Jika usaha tersebut merugi
akibat risiko bisnis, bukan bukan akibat kelalaian mudharib,
maka pembagian kerugiannya berdasarkan porsi modal yang
di setor oleh masing-masing pihak. *

Menurut Adiwarman Karim didalam bukunya yang
berjudul Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, Nisbah
(bagi hasil) adalah bentuk return (perolehan kembaliannya)
dari kontak investasi, dari waktu kewaktu, tidak pasti dan

tidak tetap. Besar-kecilnya perolehan kembali itu bergantung

! Muhammad Teknik Perhitungan Bagi Hasil & Pricing di Bank Syari’ah
(Yogyakarta, Ull Press 2012), 99
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pada hasil usaha yang benar-benar terjadi. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa sistem bagi hasil merupakan salah
satu praktik perbankan syariah.?

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa Nisbah merupakan angka yang menunjukan
perbandingan antara satu nilai dan nilai lainnya secara
hitungan, yang bukan perbandingan antara dua pos dalam
laporan keuangan dan dapat digunakan untuk menila
kondisi perusahaan.

b. Bentuk-Bentuk Sistem Nisbah

Pembagian hasil usaha diantara dua pihak (mitra) dalam
suatu bentuk usaha kerja sama boleh didasarkan pada prinsip
bagi untung (profit sharing),yakni bagi hasil yang dihitung
dari pendapatan setelah dikurangi biaya pengelolaan dana,
dan boleh pula didasarkan pada prinsip bagi hasil (reveneu
sharing),yakni bagi.hasil yang dihitung dari total pendapatan
pengelolaan dana. Masing-masing memiliki.kelebihan dan

kekurangan.

?Adiwarman Karim Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta, Raja
Grafindo Persada 2007), 191

*Ahmad Ifham, Ini Lho Bank Syariah! (Jakarta, Kompas Gramedia 2015),
46
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Dalam hal profit sharing semua pihak yang terlibat
dalam akad akan mendapat bagi hasil sesuai dengan laba
yang diperoleh bahkan tidak mendapatkan laba apabila
pengelola laba mengalami kerugian.disini unsur keadilan
dalam berusaha betul betul di terapkan, sehingga bila laba
besar maka pemilik juga mendapatkan bagian besar dan
sebaliknya. Sedangkan pengelolaan melalui reveneu sharing
sebalik nya dari profit sharing yaitu pemilik dana mendapat
bagi hasilnya (tanpa memperhatikan beban usaha). Pengelola
dana harus menjalankan usaha dengan prinsip prudent atau
usaha penuh kehati-hatian sehingga risiko kerugian dapat di
tekan sekecil mungkin.

Dilihat dari segi kemaslahatan (al-ashlah),saat ini
pembagian usaha sebaiknya digunakan prinsip bagi hasil
(reveneu sharing) hal ini sesuai dengan fatwa Dewan Syariah
Nasional MUI. penetapan prinsip pembagian hasil usaha
yang dipilih tersebut harus disepakati dalam akad. *

Bank yang menggunakan sistem bagi hasil bedasarkan

reveneu sharing Vaitu bagi hasil yang akan didistribusikan

*Ahmad Ifham, Ini Lho Bank Syariah!, 47
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dihitung dari total pendapatan bank sebelum dikurangi
dengan biaya bank, maka kemungkinan yang akan terjadi
adalah tingkat bagi hasil yang diterima oleh pemilik dana
akan lebih besar dibandingkan dengan tingkat suku bunga
pasar yang berlaku. Kondisi ini akan mempengaruhi para
pemilik dana untuk mengarahkan investasinya kepada bank
syaraiah yang nyatanya justru mampu memberikan hasil
yang optimal, sehingga akan berdampak kepada peningkatan
total dana pihak ketiga pada bank syariah. Pertumbuhan dana
pihak ketiga dengan cepat harus mampu diimbangi dengan
penyalurannya dalam berbagai bentuk produk aset yang
menarik, layak dan mampu memberikan tingkat profitabilitas

5

yang maksimal bagi pemilik dana. Prinsip pembagian

tingkat usaha ada dua yaitu

1) Distribusi Hasil Usaha Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil
(Reveneu Sharing)
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam distribusi
hasil usaha berdasarkan prinsip bagi hasil (revenue

sharing) adalah sebagai berikut:

> Abu Bakar Siddig, Pengaruh Jumlah Pendapatan, Penyaluran, Tabungan,
Nisbah ,dan Bl rate terhadap Tingkat Imbal Bagi Hasil Nasabah (Skripsi pada
Fakultas llmu Ekonomi dan llmu Sosial UIN “Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009), 36
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a) Pendapatan Operasi Utama

Pendapatan operasi utama bank syariah adalah
pendapatan dari penyaluran dana pada investasi yang
dibenarkan syariah yaitu pendapatan penyaluran dana
prinsip jula beli, bagi hasil dan prinsip ujrah. Besarnya
pendapatan yang dibagikan dalam perhitungan distribusi
hasil usaha dengan prinsip bagi hasil (revenue sharing)
ini adalah pendapatan (revenue) dari pengelolaan dana
(penyaluran) sebesar porsi dana mudharabah yang
dihimpun tanpa adanya pengurangan beban-beban yang
dikeluarakan oleh bank syariah.

b) Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidak

terikat

Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidak terkait
merupakan porsi bagi hasil dari hasil usaha
(pendapatan) yang diserahkan oleh bank syariah kepada
pemilik dana mudharabah mutlagah (investasi tidak
terikat). Penentuannya dilakukan dalam perhitungan
distribusi hasil usaha yang sering disebut dengan profit

distribution.
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c) Pendapatan operasi lainnya

Praktik dalam penyluran dana bank syariah mengenakan
fee administrasi atas penyaluran tersebut yang besarnya
disepakati antara bank sebagai pemilik dana dan debitur
sebagai pengelola dan (mudharib). Pendapatan operasi
lain yang diperoleh bank syariah adalah pendapatan atas
kegiatan usaha bank syariah dalam memberikan layanan
jasa keuangan dan kegiatan lain yang berbasis imbalan
seperti pendapatan fee inkaso, fee transfer, fee LC dan
fee kegiatan yang berbasis imbalan lainnya.

d) Beban operasi

Pembagian hasil usaha dengan prinsip bagi hasil
(revenue sharing) semua beban yang dikeluarkan olh
bank syariah sebagai mudharib, baik beban untuk
kepentingan pengelolaan dana mudharabah, seperti
beban tenaga Kerja, beban umum dan administrasi,
beban operasi lainnya ditanggung oleh bank syariah

sebagai mudharib. °

® Wiroso, Penghimpun Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah

(Jakarta, Grasindo 2005),122
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2) Distribusi Hasil Usaha Bedasarkan Prinsip Bagi Untung
(profit sharing)
Penerapan distribusi hasil usaha dengan prinsip bagi
untung (profit sharing) bukanlah hal yang mudah, karena
pihak deposan harus siap menerima bagian kerugian
apabila dalam pengelolaan dana mudharabah mengalami
kerugian yang bukan akibat dari kelalalaian mudharib
sehingga uag yang diinvestasikan pada bank syariah
menajadi berkurang. Di lain pihak, bank syariah sendiri
harus secara jujur dan transparan menyampaikan beban-
beban yang akan ditanggung dalam pengelolaan dana
mudharabah, seperti membuat dan menentukan dengan
tegas dan jelas beban yang akan dibebankan dalam
pengelolaan dana mudharabah baik beban langsung
maupun beban tidak langsung. Apabila bank syariah
menerapkan pembagian hasil usaha bedasarkan prinsip
bagi untung (profit sharing), bank syariah harus membuat
dua laporan laba rugi yang terpisah, yaitu laporan laba

rugi bank sebagai institusi keuangan syariah dan laporan
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pengelolaan dana mudharabah dimana bank sebagai

mudharib. ’

a) Laporan hasil usaha mudharabah (bank sebagai
mudharib)

Laporan hasil usaha mudharabah ini dibuat sebagai

pertangungjawaban bank syariah dalam mengelola dana

mudharabah mutlagah yang telah dipercayakan

shahibul maal (deposan) kepada bank syariah sebagai

mudharib. Ada beberapa hal yang diperhatikan dalam

laporan ini yaitu:

(1) Pendapatan operasi utama
Pendapatan operasi utama perhitungannya sama
dengan perhitungan distribusi hasil usaha yang
mempergunakan prinsip revenue sharing. Besarnya
pendapatan yang dibagikan dalam pembagian hasil
usaha pada prinsip bagi untung (profit sharing) ini
adalah  pendapatan  dari  pengelolaan  dana
(penyaluran) sebesar porsi dari dana mudharabah

(investasi tidak terikat) yang dihimpun

’ Abu Bakar Siddig, Pengaruh Jumlah Pendapatan, Penyaluran, Tabungan,
Nisbah ,dan Bl rate terhadap Tingkat Imbal Bagi Hasil Nasabah, 40



23

(2) Beban mudharabah
Bank syariah harus dapat memisahkan beban yang
menjadi tanggungan bank syariah sendiri dan beban
yang dibebankan pada pengelolaan  dana
mudharabah. Bank syariah harus menetapkan dengan
tegas dan jelas beban-beban yang akan dipergunakan
sebagai pengurang pendapatan pengelolaan dana
mudharabah, baik beban tenaga kerja, beban umum
dan administrasi, maupun beban-beban lainnya untuk
disampaikan kepada shahibul maal sehingga
mengetahuinya. Apabila bank syariah telah mengakui
beban-beban sebagai pengurang pengelola dana
mudharabah tidak diperkenankan diakui sebagai
beban bank syariah sebagai pengelola institusi
keuangan syariah sehingga jika terjadi pengembalian
beban harus diakui sebagai pendapatan pengelolaan
dana mudharabah, bukan sebagai pendapatan bank

syariah selaku institusi keuangan syariah. 2

8 Muhammad , Manajemen Bank Syariah , 124
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(3) Laba atau rugi mudharabah

b)

Pendapatan operasi utama dikurangi dengan beban
mudharabah inilah yang akan memnghasilkan raba
atau rugi.
Laporan laba rugi bank syariah (bank sebagai
institusi keuangan syariah)
Data-data yang ada pada laporan ini adalah data-data
untukkepentingan bank syariah sendiri dalam
mengelola institusi keuangan syariah, khususnya
beban-beban yang dikeluarkan oleh bank syariah dan
data-data yang telah diperhitungkan dalam
pembuatan laporan pengelolaan dana mudharabah.’
Dalam laporan laba rugi ini, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan yaitu:
(1) Pendapatan bank sebagai mudharib
Pendapatan yang ada dalam laporan ini adalah
bagian pendapatan atas pengelolaan dana

mudharabah yang diperoleh bank syariah dan

® Wiroso, Penghimpun Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, 124
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pendapatan penyaluran yang menjadi milik bank
syariah sendiri.

(2) Pendapatan operasi lainnya
Pendapatan operasi ini adalah pendapatan yang
sama dengan pendapatan operasi lainnya dalam
prinsip bagi hasi.

(3) Beban operasi
Beban-beban dalam laporan ini adalah beban-
beban yang dikeluarkan oelh bank syariah
sebagai institusi keuangan syariah sendri tidak
ada kaitannya dengan pengelolaan dana
mudharabah, baik beban tenaga kerja, beban
umum dan administrasi serta beban-beban
lainnya. *°
Penentuan beban-beban ini merupakan unsur
distribusi hasil usaha apabalia bank syariah
mempergunakan prinsip distribusi hasil usaha
adalah pembagian laba (profit sharing), karena

dalam prinsip ini hasil usaha yang akan

Abu Bakar Siddig, Pengaruh Jumlah Pendapatan, Penyaluran, Tabungan,
Nisbah ,dan Bl rate terhadap Tingkat Imbal Bagi Hasil Nasabah, 42
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dibagikan antara mudharib dan shahibul maal
merupakan keuntungan yang diperoleh yaitu
pendapatan pengelolaan dana mudharabah.
Apabila bank syariah mempergunakan
prinsip profit sharing maka bank syariah harus
dapat membedakan dengan jelas, tranparan dan
adil terhadap beban-beban yang merupakan
pengurang dari pendapatan pengelolaan dana
mudharabah (yang disebut dengan dana
mudharabah) dan beban-beban yang merupakan
pengeluaran bank syaria sebagai institusi
keuangan (yang disebut dengan beban lembaga
keuanagan syariah). Semua beban dana
mudharabah yang dikeluarkan sehubungan
dengan pengelolaan dana mudharabah tersebut
termasuk beban tenaga kerja, beban umum dan
administrasi ~ serta  beban-beban  lainnya.
Sedangkan apabila bank syariah
mempergunakan prinsip distribusi hasil usaha

dengan pembagian hasil (revenue sharing) maka
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semua beban yang dikeluarkan oleh bank syariah
menjadi tanggungan bank syariah sendiri
sehingga tidak diperhitungkan dalam unsur
distribusi hasil usaha. **

c. Faktor yang Mempengaruhi Nisbah Mudharabah

Besar-kecilnya  imbalan  bagi  hasil  tabungan
mudharabah yang dinikmati oleh nasbah pemegang rekening
tabungan mudharabah pada bank syariah sangat bergantung

pada:

1) Pendapatan yang diperoleh bank syarah.
2) Nisbah bagi hasil.
3) Saldo rata-rata nasabah
4) Total saldo rata-rata dana tabungan mudharabah di bank
syariah®?
Selanjutnya juga terdapat faktor langsung dan faktor
tidak langsung yang dapat mempengaruhi tingkat imbal bagi

hasil nasabah atasa tabungan mudharabah, diantaranya:

' Muhammad , Manajemen Bank Syariah,120
12 Syafi’i Antonio, Bank syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001),196
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1) Faktor Langsung

Di antara faktor-faktor langsung (direct factors) yang

mempengaruhi perhitungan bagi hasil adalah investment

rate, jumlah dana yang tersedia, dan nisbah bagi hasil

(profit sharing ratio).penjelasannya sebagai berikut:

a)

b)

Investment rate merupakan persentase actual dana yang
dinvestasikan daro total dana. Jika bank menentkan
investmen rate sebesar 80 persen, hal ini berarti 20
persen dari total dana dialokasikan untuk memenuhi
likuiditas.

Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan
merupakan jumlah dana dari berbagia sumber dana
yang tersedia untuk diinvestasikan. Dana tersebut dapat
dihitung dengan menggunakan salah satu metode,
yaitu:

Rata-rata saldo minimum bulanan, atau Rata-rata saldo
harian

Investmen rate dikalikan dengan jumlah dana yang
tersedia untuk diinvestasikan akan menghasilkan

jumlah dana aktual yang digunakan.
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d) Nisbah (profit sharing ratio)
Salah satu ciri mudhrabah adalah nisbah yang harus
ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian. Nisbah
antara satu bank dengan bank lainnya dapat berbeda
dan nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu
dalam satu bank, misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6
bulan, dan 12 bulan. Demikian juga, nisbah juga dapat
berbeda antara satu account dengan account lainnya
sesuai dengan besarnya dana dan jatuh temponya. **
2) Faktor Tidak Langsung
Faktor-faktor tidak langsung yang mempengaruhi
perhitungan bagi hasil:
a) Penentuan butir-butir  pendapatan dan biaya
mudharabah
(1) Shahibul maal dan mudharib akan melakukan
share baik dalam pendapatan maupun biaya.
Pendapatan yang dibagihasilkan merupakan
pendapatan yang diterima setelah dikurangi biaya-

biaya.

3 Muhammad , Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,

2002),116
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(2) jika semua baiaya ditanggung bank, hal ini disebut
revenue sharing.

b) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting)

Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi
oleh berjalannya aktivitas yang diterapkan, terutama
sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya. **

2. Mudharabah
a. Pengertian Mudharabah

Istilah perikatan yang digunakan dalam KUH perdata,
dalam islam dikenal dengan kata agad (akad dalam bahasa
Indonesia). Jumhur ulama mendefinisikan akad adalah pertalian
antara iajab dan Kabul yang dibenarkan oleh syara’ yang
menimbulkan akibat hokum terhadap objeknya.

Ikrar merupakan salah satu unsur terpenting dalam
pembentukan akad. Ikrar ini berupa ijab dan Kabul. ljab adalah
suatu pernyataan dari seorang (pihak pertama) untuk
menawarkan sesuatu. Kabul adalah suatu pernytaan dari
seseorang (pihak kedua) untuk menerima atau mengabulkan

tawaran dari pihak pertama. Apabila antara ijab dan Kabul yang

¥ Muhammad , Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2002),106
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dilakukan oleh kedua pihak saling berhubungan dan
bersesuaian, maka terjadilah akad diantara mereka. *°
Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau
berjalan, maksud dari kata memukul atau berjalana dalama hal
ini adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalam
melaksanakan usaha.

Mudharabah adalah suatu pengongsian antara dua pihak
dimana pihak pertama (shahib al-mal) menyediakan dana, dan
pihak kedua (mudharib) bertanggung jawab atas pengelolaan
usaha. Keuntunga dibagi sesuai rasio laba yang telah disepakati
bersama secara advance, jika rugi shahib al-mal akan
kehilangan sebagian imbalan dari kerja keras dan keterampilan
manajerial selama proyek berlangsung.*®

Mudharabah adalah termasuk macam syarikat paling
lama dan paling banyak beredar dikalangan masyarakat
dantelah dikenal oleh bangsa arab sebelum islam serta telah
dijalankan Rasulullah SAW sebelum kenabiannya.

Istilah dalam figih muamalat mudharabah merupakan

suatu bentuk perniagaan dimana pemilik modal menyetorkan

15 Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia (Jakarta : Kencana,
2007),93

' Muhammad , Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2002),12
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modalnya kepada pengusaha unutuk diniagakan dengan
keuntungan dibagi bersama sesuai kesepakatan sedangkan jika

ada kerugian ditanggung pemilik modal. *’

Secara teknis, mudharabah adalah akad kerjasama usaha
antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul
maal)menyediakan seluruh modalnya sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan usaha secara
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan
dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik
modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola.
Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau
kelalaian si pengelola, maka si pengelola harus bertanggung

jawab atas kerugian tersebut.™®

Rasulullah pun membenarkan dan memperbolehkan sistem
mudharabah yang dipakai oleh sistem modern perbankan saat

ini sesuai dengan hadist berikut :

176.

7 Nasrun Harun, Figih Muammalah (Jakarta: Gaya Media Pratam, 2002),

'8 Syafi’i Antonio, Bank syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani

Press, 2001) 95
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Artinya : "Adalah tuan kami Abbas bin Abdul Muthallib, jika
menyerahkan harta sebagai mudharabah, ia mensyaratkan kepada
mudharib-Nya agar tidak mengarungi lautan dan tidak menuruni
lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu
dilanggar, ia (mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika
persyaratan yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah saw.,
maka beliau membenarkannya."(HR.Thobroni bin Abbas)

Jadi akad mudharabah merupakan akad kerjasama
antara pemilik dana (shahibu maal) dan pengeloal dana
(mudharib) yang dalam hal ini adalah bank. Akad mudharabah
juga dapat disebut sebagai bentuk kontrak antara dua pihak
dimana satu pihak berperan sebagai pemilik modal dan
mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak
kedua, yakni pelaksana wusaha, dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan (profit), atau singkatnya, akad
mudahrabah adalah persetujuan kongsi antar harta dari salah
satu pihak dengan kerja dari pihak lain.

Berdasarkan uraian diatas dapat didimpulkan bahwa
mudharabah merupakan suatu akad pembiayaan perbankan

yang dilakukan oleh kedua belah pihak yakni pihak yang

memiliki modal untuk membiayai usaha yang memerlukan
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pembiayaan, pihak ini disebut shahibul maal sedangkan pihak

yang memerlukan modal sekaligus yang menjalankan usaha

disebut mudharib. *°

Hal yang terpenting dalam transaksi pembiayaan
mudharabah adalah kepercayaan dari shahibul maal kepada
mudharib, karena dalam transaksi mudharabah tidak boleh
meminta jaminan atau agunan dari mudharib dan tidak boleh
ikut campur dalam mengelola usaha, yang menjalankan dn
mengelola usaha tersebut diserahkan sepenuhnya kepada
mudharib. Dengan demikian mudharabah merupakan
instrument utama bagi lembaga keuangan untuk memobilisasi
dana nasabah dan untuk menyediakan berbagai fasilitas
pembiayaan bagi para pelaku usaha. Ketentuan umum
pembiayaan mudharabah antara lain :

1) Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah selaku
pengelola modal harus diserahkan secara tunai, dapat
berupa uang atau barang yang dinyatakan nilainya dalam
satuan uang. Apabila modal dilakuakan secara bertahap

maka harus jelas tahapannya dan disepakati bersama.

19 Ghufron Sifiniyah, Briefcase Book Edukasi Professional Syari’ah Konsep

dan Implementasi Bank Syariah (Jakarta: Renaisan IKAPI, 2005), 46
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2) Hasil dari pengelolaan modal dapat diperhitungkan dengan
cara perhitungan dari pendapatan proyek (revenue sharing)
atau perhitungan dari keuntung profit (profit sharing).

3) Hasil usaha dibagi sesuai kesepakatan dalam akad
sebelumnya, pada setiap bulan atau waktu yang ditentukan.
Bank selaku shahibul maal menanggung kerugian kecuali
jika kelailain dan penyimpangan dari pihak nasabah.?

b. Bentuk-Bentuk Mudharabah
Dalam praktiknya mudharabah terbagi dalam dua jenis
yaitu :

1) Mudharabah muthlagoh (unrestricted investment account)
Mudhrabah muthlagah adalah bentuk kerja sama antara
shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas
dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis: usaha, waktu, dan
daerah bisnis. Dalam pembahasan figih ulama salafus saleh
seringkali dicontohkan dengan ungkapan if’al ma syi’ta
(lakukanlah sesukamu) dari shahibul maal ke mudharib
yang memberi kekuasaan sangat besar. Jenis usaha disini

mempunyai syarat yaitu aman, halal dan menguntungkan.

20 Ghufron Sifiniyah, Briefcase Book Edukasi Professional Syari’ah Konsep
dan Implementasi Bank Syariah, 47
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2) Mudharabah mugayyadah (Restricted Investment Account)
Mudharabah mugayyadah atau istilah lainnya restricted
mudharabah/specified mudharabah adalah mudharib
dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, atau tempat
usaha. Adanya pembatasan ini seringkali mencerminkan
kecendrungan umum si shahibul maal dalam memasuki
jenis dunia usaha.?!

Pada prinsipnya, mudharabah muthlagah bersifat
mutlak, dimana shahibul al-maal tidak menetapkan syarat-
syarat (restriksi) atau batasan-batasan tertentu atas dana yang di
investasikannya kepada mudharib. Sehingga mudharib
memiliki wewenang penuh untuk mengelola dana tersebut
tanpa terikat waktu, tempat, jenis usaha, dan jelas layanannya.
Berbeda dengan konsep mudharabah mugayyadah, yakni akad
kerjasama antara pemilik dana (shahibul maal) dengan
pengelola dana (dalam hal ini bank syariah), dimana shahibul
maal mensyaratkan mengenai tujuan penggunaan dana kepada
bank guna untuk menyelamatkan modalnya dari resiko
kerugian. Syarat-syarat/batasan ini harus dipenuhi oleh si

mudharib. Apabila mudharib melangar batasan-batasan ini, ia

2! Syafi’i Antonio, Bank syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani

Press, 2001) 95
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harus bertanggung jawab atas kerugian yang timbul. Dengan

demikian, bank wajib mengelola dana tersebut sesuai dengan

persyaratan dan keinginan shahibul maal. Hasil keuntungan
dari penggunaan dana oleh bank dibagi bersama berdasarkan
nisbah yang disepakati. Umumnya bagiam shahibul maal lebih
besar dari bagian bank.

Berdasarkan definisi diatas, karakteristik mudhaabah
mugayyadah adalah sebagai berikut:

1) Shahibul maal memberikan batasan atas dana yang di
investasikannya sedangkan mudharib (bank) hanya bisa
mengelola dana tersebut sesuai dengan batasan yang
diberikan yang diberikan shahibul maal. Misalnya untuk
jenis usaha tertentu saja, tempat tertentu, waktu tertentu,
dan lain-lain.

2) Oleh karena shahibul maal memberikan batasan-batasan
kepada mudharib dalam mengelola dananya, maka resiko
sepenuhnya menjadi tangung jawab shahibul maal.(skripsi)

Secara praktiknya di perbankan syariah modern, Kkini
dikenal dengan dua bentuk mudharabah mugayyadah yaitu :

1) Mudharabah mugayyadah on balance-sheet, aliran dana

terjadi dari satu nasabah investor ke sekelompok pelaksana
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2)

usaha dalam beberapa sector tebatas, misalnya pertanian,
manufaktur, dan jasa. Nasabah investor lainnya mungkin
mensyaratkan dananya hanya boleh dipakai untuk
pembiayaan di sektor pertamangan, properti, dan pertanian.
Selain bedasarkan sektor, nasabah investor juga dapat
mensyaratkan bedasarkan jenis akad yang digunakan,
misalnya hanya boleh digunakan berdasarkan akad
penjualan cicilan saja, atau penyewaan cicilan saja, atau
kerja sama usaha saja.skema ini disebut on balance-sheet
karena dicatat dalam neraca bank.

Mudharabah mugayyadah off balance-sheet, aliran dana
berasal dari suatu nasabah investor kepada suatu nasabah
pembiayaan (debitur), dimana bank hanya bertindak
sebagai arranger saja. pencatatan transaksinya di bank
syaria dilakukan secara off balance sheet. Sedangkan bagi
hasilnya hanya melibatkan nasabah investor dan pelaksana
usaha saja. Besar bagi hasil tergantung kesepakatan antara
nasabah investor dan nasabah pembiayaan. Bank hanya

mendapat arranger fee. Skema ini disebut off balance-sheet
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karena transaksi ini tidak dicatat dalam neraca bak, tetapi
hanya dicatat dalam rekening adminisratif saja.?
c. Manfaat Mudharabah

Manfaat mudharabah adalah sebagai berikut :

1) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat
keuntungan usaha nasabah meningkat.

2) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada
nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan
pendapatan/hasil usaha bank sehingga bank tidak akan
pernah mengalami negative spread.

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash
flow/arus kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan
nasabah.

4) Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha yang
benar-benar aman, halal dan menuntungkan karena
keuntungan yang konkrit dan benar-benar terjadi itulah
yang akan dibagikan.

5) Prinsip bagi hsail dala mudharabah ini berbeda dengan

prinsip bunga tetap. %

22 Adiwarman Karim Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta, Raja
Grafindo Persada 2007), 212
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B. Hubungan Nisbah Terhadap Imbal Bagi Hasil

Menurut Antonio Syafi’i dalam bukunya yang berjudul Bank
syariah dari Teori ke Praktek menerangkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi imbal bagi hasil adalah nisbah bagi hasil

Imbal Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan kembaliannya)
dari kontak investasi, dari waktu kewaktu, tidak pasti dan tidak tetap.
Besar-kecilnya perolehan kembali itu bergantung pada hasil usaha yang
benar-benar terjadi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sistem
bagi hasil merupakan salah satu praktik perbankan syariah. 2*

Dan Salah satu ciri mudhrabah adalah nisbah yang harus
ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian. Nisbah antara satu bank
dengan bank lainnya dapat berbeda dan nisbah juga dapat berbeda dari
waktu ke waktu dalam satu bank, misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6
bulan, dan 12 bulan. Demikian juga, nisbah juga dapat berbeda antara
satu account dengan account lainnya sesuai dengan besarnya dana dan

jatuh temponya. %

2% Abu Bakar Siddiq, Pengaruh Jumlah Pendapatan, Penyaluran, Tabungan,
Nisbah ,dan Bl rate terhadap Tingkat Imbal Bagi Hasil Nasabah, 57

*Adiwarman Karim Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta, Raja
Grafindo Persada 2007), 191

2 Muhammad , Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2002),116
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Semakin tinggi Nisbah maka akan semakin tinggi pula imbal
bagi hasil yang akan diberikan kepada nasabah,sesuai dengan akad

yang di lakukan pada saat awal transaksi.

C. Hasil-Hasil Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu merupakan kegiatan mendata dan
mengevaluasi seluruh hasil studi atau penelitian terutama pada
penelitian yang lebih dahulu membahas fokus yang sama, harus digali
kelebihan dan kekurangan penelitian yang telah ada. Terdapat beberapa

penelitian terdahulu mengenai Bagi hasil, yaitu:

Tabel 2.1
Hasil-Hasil Penelitian Relevan
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil
Abu Bakar Siddiq Pengaruh Jumlah Hasil penelitian menunjukan
Pendapatan , bahwa BI rate tidak berpengaruh
Penyaluran, terhadap tingkat imbal bagi hasil
Tabungan, Nisbah, nasabah, sedangkan total

dan Bl Rate Terhadap | pendapatan, total penyaluran,
Tingkat Imbal Bagi total tabungan mudharabah, dan
Hasil Nasbah Dengan | nisbah bagi hasil berpengaru
Skim Mudharabah secara  signifikan  terhadap

tingkat imbal bagi hasil nasabah

Dodik Siswanto Analisa Persepsi analisis yang telah
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Pengaruh Pendapatan
Bank Syariah
Terhadap Bagi hasil
Tabungan
Mudharabah pada
Bank Syariah A

dilakukannnya dengan
menggunakan analisa koefisien
korelasi spearman rank,
diperoleh peringkat nilai phitung
sebesar 0,7374. Sedangkan table
nilai kritik koefisien korelasi
peringkat spearman yang
terdapat dalam almpiran (ptabel)
menunjukan bahwa untuk n =
14 pada taraf kesalahan 5 % dan
1 %, diperoleh nilai 0,545 dan
0,716. Bedasarkan perbandingan
nilai phitung lebih besar daripada
ptabel tersebut maka dapatlah
diketahui phitung lebih besar
daripada nilai ptabel, baik untuk
taraf kesalahan 5 % maupun 1
%. Hal ini berarti Ha diterima
Ho ditolak. Dengan demikian,
maka terdapat bagi hasil
tabungan mudharabah yang
signifikan pada Bank Syariah
“A”.

Nasrah Mawardi

pengaruh variable
financing deposit

ratio, non perfoming

secara simultan tingkat bunga
bank,tingkat FDR,tingkat BPF
dan effective rate pendapatan
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financing, pendapatan
bank, Bl rate dan
ekuivalen rate,
terhadap bagi hasil
nasabah dengan skim
mudharabah

muthlagah.

mempengaruhi secara signifikan
terhadap penepatan return bagi
hasil deposito mudharabah
muthlagah. Namun dengan
pengujian secara parsial
diperoleh hasil bahwa variabel-
variabel lain selain tingkat suku
bunga tidak signifikan
mempengaruhi return bagi hasil
deposito mudharabah

muthlagah.

Dahlan A Rahman

Analisis Faktor
Internal terhadap
Distribusi Bagi Hasil
Bank Syariah.

pembiayaan dengan skim
mudharabah merupakan
investasi yang signifikan
mempengaruhi distribusi bagi
hasil di BSM bersama instrumen
investasi lain seperti murabahah
SWBI dan penempatan pada

bank lain.

Berdasarkan

penelitian

terdahulu,

penelitian yang akan

dilakukan memiliki persamaan dan perbedaan dengan peneliti-

peneliti sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan peneliti-

peneliti terdahulu adalah membahas mengenai bagi hasil perbankan




syariah. Sedangkan perbedaannya dengan beberapa penelitian

terdahulu dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Penelitian Abu Bakar Siddiq yang menjadi objek penelitian
adalah Bank Muammalat Indonesia sedangakan penelitian ini
menggunakan objek Bank Syariah Mandiri

2. Penelitian Dodik Siswanto menganalisis Persepsi Pengaruh
Pendapatan Bank Syariah Terhadap Bagi hasil Tabungan
Mudharabah pada Bank Syariah A. Sedangkan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh nisbah
mudharabah terhadap tingkat Imbal bagi hasil nasabah pada
periode 2015-2017.

3. Penelitian Nasrah Mawardi menggunakan variabel independen
financing deposit ratio, non perfoming financing, pendapatan
bank, Bl rate dan ekuivalen rate, dalam mempengaruhi bagi
hasil nasabah dengan skim mudharabah muthlagah. Sedangkan
penelitian ini menggunakan variabel independen Nisbah
mudharabah pada periode 2015-2017.

4. Penelitian Dahlan A Rahman menganalisis Faktor Internal
terhadap Distribusi Bagi Hasil Bank Syariah. Sedangkan

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
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pengaruh nisbah mudharabah terhadap tingkat Imbal bagi hasil

nasabah pada periode 2015-2017.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara,
terhadap masalah yang diajukan dan jawaban itu dan jawaban itu masih
diuji secara empiris kebenarannya.

Dalam penelitian kuantitatif, sebagaimana disebutkan bahwa
hipotesis yang di uji adalah hipotesis nol (Ho) atau juga disebut dengan
hipotesis statistik. Banyak kalangan penelitian berpendapat bahwa
dalam penelitian kuantitatif lebih matematis, lebih sistematis dari pada
penelitian kualitatif. Begitu pula dalam menguji hipotesis penelitian.
Penelitian kuantitatif banyak memiliki alat-alat ukur yang obyektif.?

Secara etimologi hipotesis adalah berpaduan dua kata, hypo dan
thesis. Hypo berarti kurang dari; thesis adalah pendapat atau tesis.
Secara harfiah hipotesis adalah suatu pernyataan yang belum

merupakan suatu tesis, suatu kesimpulan sementara, suatu pendapat

yang belum final karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Jadi

26 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi Ekonomi &
Kebijakan Publik serta IImu-llmu Social Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2009), 82.
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dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara yang
dianggap besar kemungkinannya untukmenjadi jawaban yang benar.*’
Adapun perumusan hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut :
Ho: Nisbah Mudharabah tidak berpengaruh terhadap Imbal
Bagi Hasil Nasabah di Bank Syariah Mandiri.
H;: Nisbah Mudharabah berpengaruh terhadap Imbal Bagi

Hasil Nasabah di Bank Syariah Mandiri.

?” Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif & Penelitian Gabungan,

Cetakanke-2, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 130.



